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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 
VIDEO ANIMASI STOP-MOTION PADA MATA PELAJARAN 
BIOLOGI KELAS XI IPA DI SMA N 1 ABUNG TINGGI 
Oleh: 
Winda Seftiana 
     Penelitian ini dilatar belakangi untuk pengembangan media 
pembelajaran berbasis video animasi Stop-motion, serta mengetahui 
respon dari peserta didik terhadap video animasi Stop-motion tersebut 
sebagai media pembelajaran biologi. Banyak yang beranggapan 
biologi merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami terutama 
pada materi sel yang banyak subbab di dalamnya sehingga membuat 
materi tersebut sulit untuk dipahami. Belum lagi jika proses KBM di 
dalam kelas yang tidak mendukung, hal itu akan menciptakan rasa dan 
suasana yang bosan ketika proses pembelajaran berlangsung. Untuk 
itu, kegiatan pembelajaran harus dibuat semenarik mungkin dan 
mengikuti perkembangan yang ada.  
     Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model pengembangan 
yang dikembangkan oleh ADDIE yang meliputi: Analysis (analisis), 
Desain (perancangan), Develop (pengembangan), Implementasi 
(penerapan), dan yang terakhir Evaluation (penilaian). Adapun subjek 
dari penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI IPA di SMA N 1 Abung 
Tinggi. Data penelitian yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi, angket, dan dokumentasi.  
     Hasil yang di peroleh dari masing-masing ahli yaitu; ahli materi 
mendapat kategori valid dengan rata-rata nilai 3,61 dari rata-rata skor 
tertinggi 4,00. Rata-rata hasil yang diperoleh dari ahli media yaitu 
3,52 dan rata-rata nilai hasil yang diperoleh dari ahli bahasa yaitu 3,81 
dari rata-rata skor tertinggi 4,00 dan mendapat kategori valid. Pada uji 
lapangan skala besar yang diikuti sebanyak 30 peserta didik dari 2 
kelas XI IPA di SMA N 1 Abung Tinggi diperoleh rata-rata 3,75 
untuk kelas XI IPA1 dan skor rata-rata 3,80 untuk kelas XI IPA2 
dengan berkriteria sangat menarik. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video animasi 
Stop-motion pada materi sel kelas XI IPA di SMA N 1 Abung Tinggi 
layak untuk digunakan sebagai alat bantu didalam kegiatan 
pembelajaran. 
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A. Penegasan Judul 
Langkah pertama untuk memahami judul dari skripsi ini maka 
peneliti harus menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul dari 
skripsi ini. Adapun judul dari skripsi ini yaitu Pengembangan Media 
Pembelajaran Berbasis Video Animasi Stop-motion pada Mata 
Pelajaran Biologi Kelas XI IPA di SMA N 1 Abung Tinggi. 
Adapun penjelasan serta pembatasan dari beberapa istilah yang 
terdapat dalam judul proposal ini yaitu sebagai berikut: 
Pengembangan merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 
meningkatkan ataupun mengembangkan suatu keahlian baik itu 
keahlian teoritis, konseptual, ataupun moral yang hendak dikehendaki 
mencapai target yang diinginkan.
1
 
Media Pembelajaran merupakan segala bentuk perantara yang 
digunakan untuk menyalurkan suatu ide agar ide tersebut sampai 
kepada penerima secara sempurna. Sedangkan pembelajaran 
merupakan suatu upaya membuat seseorang belajar, jadi media 
pembelajaran adalah suatu alat, bahan yang dijadikan sebagai 




Stop-motion merupakan salah satu teknik animasi yang digunakan 
untuk membuat objek yang akan dibuat terlihat seolah-olah bergerak. 
Setiap objek yang akan kita gunakan di foto terlebih dahulu (frame 
individual), sehingga akan menciptakan ilusi suatu gerakan ketika 
                                                             
1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 2008). 
2
Teni Nurrita, ―Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar Siswa,‖ MISYKAT: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Quran, Hadist, Syari’ah Dan 








Sel adalah ruangan-ruangan kecil yang dibatasi oleh dinding yang 
merupakan unit terkecil dari penyusun makhluk hidup. Satuan terkecil 
itu meliputi satuan struktural dan fungsional. Adapun makhluk hidup 
yang tersusun dari satu sel disebut makhluk hidup multiseluler, 




Berdasarkan batasan-batasan pengertian diatas, penelitian ini 
berencana akan mengembangkan suatu bahan ajar berupa media video 
animasi Stop-motion pada mata pelajaran biologi kelas XI IPA di 
SMA N 1 Abung Tinggi. 
B. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebuah proses yang khas dilakukan oleh 
manusia serta produk kebudayaan manusia. Kegiatan Pendidikan 
dilakukan dalam upaya mempertahankan dan melanjutkan kehidupan 
manusia agar terbinanya seluruh aspek kepribadian manusia kearah 
terciptanya kematangan serta kedewasaan dalam segi mental dan 
emosional.
5
 Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
                                                             
3
Andan Apriana and Wawan Darmawan, ―STOPMOTION MEDIA UNTUK 
MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM PEMBELAJARAN 
SEJARAH,‖ n.d. 
4
Fidelis Anggara Murdani Kolin, Desy Fajar Priyayi, and Susanti Pudji Hastuti, 
―Pengembangan Modul Berbasis Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada Materi 
Sistem Organisasi Kehidupan Tingkat Sel,‖ BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan 
Biologi Dan Sains 1, no. 2 (2018): 163–76. 
5 Chairul Anwar, Multikulturalisme, Globalisasi, Dan Tantangan Pendidikan Abad 




Pendidikan tidak lepas dari proses kegiatan belajar mengajar, 
karena belajar merupakan salah satu upaya yang dilakukan seseorang 
dalam mencapai tingkat perubahan yang lebih tinggi, proses 
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu formal dan 
nonformal. Ada tiga aspek yang meliputi lingkungan formal yaitu 
kognitif (pengetahuan), afektif (kemampuan), dan yang terakhir 
adalah psikomotor (keterampilan). Dari ketiga aspek tersebut terdapat 
beberapa faktor pendorong di dalamnya yaitu minat, bakat, kondisi 
sosial ekonomi, dan kecerdasan.
6
 
Pendidikan juga merupakan suatu bidang yang memfokuskan 
kegiatannya melalui proses belajar mengajar (transfer ilmu). 
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting di dalam 
kehidupan karena pendidikan merupakan faktor utama yang dapat 
membentuk kepribadian pada manusia dan dapat membedakan antara 
manusia dengan makhluk hidup lainnya di muka bumi. Makhluk lain 
juga belajar misalnya hewan yang belajar tetapi ditentukan oleh nalar 
atau naluri berbeda dengan manusia yang belajar untuk menunjang 
kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya. Jadi pendidikan 
merupakan suatu usaha manusia untuk meningkatkan ilmu 
pengetahuan yang di dapat baik dari lembaga formal maupun informal 




Guru sebagai mediator utama dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dan memegang peranan penting dalam terciptanya suasana 
belajar yang efektif. Untuk itu, guru harus memahami bagaimana cara 
menggunakan bahan ajar yang sesuai agar dapat mencapai suatu 
tujuan pembelajaran dalam proses kegiatan pembelajaran. Faktanya 
bahan ajar masih jarang digunakan dengan beberapa alasan, 
diantaranya yaitu keterbatasannya waktu untuk membuatnya, sukar 
mencari bahan ajar yang sesuai, keterbatasan oleh biaya, dan 
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 Beberapa alat atau bahan sebenarnya tidak perlu jika 
setiap pendidik memiliki keterampilan dan pengetahuan didalam 
dirinya. Dengan kemajuan serta perkembangan suatu teknologi itulah 
yang akan mempengaruhi didalam proses pembelajaran. Melalui 
perkembangan itu maka guru bisa memakai segala jenis bahan ajar 
yang diinginkan dan sesuai dengan kebutuhan. Memakai bahan ajar 
yang sesuai dapat memudahkan proses kegiatan pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Tertera dalam UUD No.14 Tahun 2005, mengenai 
pendidik dan dosen pada pasal 4 yang menyebutkan bahwa peran guru 
sebagai media utama pembelajaran berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional.
9
 Tertera pula firman 
Allah SWT dalam Al-Qur’an Surah Ibrahim ayat 1 yang berbunyi: 
 
Artinya: Alif, laam raa. (ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita 
kepada cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) 




Biologi adalah ilmu yang mempelajari makhluk hidup, umumnya 
menggunakan istilah atau bahasa latin untuk memahami sebuah 
materi. Proses pembelajaran biologi akan lebih bermakna apabila 
menggunakan bahan ajar yang tepat, peserta didik dapat berpikir 
secara langsung dalam pembelajaran sehingga peserta didik merasa 
senang atau mudah mendalami materi yang disampaikan dalam 
pembelajaran.  
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Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari beberapa peserta 
didik kelas XI IPA di SMA N 1 Abung Tinggi terkait media 
pembelajaran yang selama ini diajarkan dan diperoleh mereka 
menganggap pembelajaran biologi kurang menarik dan membosankan 
serta biologi merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipahami 
karena banyak menggunakan istilah. Setelah mendengar penjelasan 
dari beberapa peserta didik dapat diketahui bahwa mereka enggan 
belajar biologi karena media yang digunakan untuk menyampaikan 
materi kurang menarik sehingga membuat peserta didik merasa bosan 
dan malas jika disuruh merangkum materi saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini juga diperkuat berdasarkan hasil wawancara 
dengan Mis Tina selaku Waka Kurikulum di SMA N 1 Abung Tinggi, 
ia mengatakan media pembelajaran yang diberikan kepada peserta 
didik sudah cukup baik yaitu beberapa guru menggunakan media 
pembelajaran berbasis video. Akan tetapi banyak peserta didik yang 
mengeluh menurut mereka materi yang disajikan kurang menarik 
sehingga membuat mereka jenuh ketika mengikuti mata pelajaran 
tersebut serta materi pembelajaran video yang diberikan dianggap 
kurang kreatif dan bersifat monoton. 
Peneliti juga melakukan wawancara kepada ibu Erna Wati, S.Pd 
salah satu guru yang mengajar biologi di SMA N 1 Abung Tinggi 
beliau menyatakan media pembelajaran yang beliau gunakan sampai 
saat ini hanya berupa alat peraga buku, papan tulis, pena, penggaris, 
dan pulpen sebagai media pembelajaran dan pernah beberapa kali 
menggunakan video pembelajaran. Selain itu, beliau juga mengatakan 
mata pelajaran biologi pada materi sel sangat sulit, banyak peserta 
didik yang mendapat nilai rendah dan setiap diadakan Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran (MGMP) banyak pendidik yang mengeluh 
mengenai materi sel dan banyak pula dari mereka yang bingung 
mengajarkan dengan cara seperti apa agar peserta didik dapat 
memahami materi tersebut. Berikut adalah hasil belajar peserta didik 























SMA N 1 
Abung 
Tinggi 




14 16  
30 
XI IPA 2 11 19 
Tabel 1.1 Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 
pada Materi Sel 
Hasil belajar merupakan hal sangat penting untuk mengukur 
apakah pembelajaran yang selama ini dilakukan berhasil atau tidak. 
Adapun faktor penyebab bervariasinya hasil belajar dapat bersumber 
dari pendidik ataupun dari peserta didik itu sendiri. Hasil belajar yang 
tinggi menunjukkan bahwa proses pembelajaran tersebut efektif atau 
peserta didik sudah menguasi konsep dari pembelajaran. Sebaliknya, 
jika hasil belajar peserta didik rendah akan menunjukkan bahwa 
peserta didik belum menguasai konsep dari pembelajaran. Peserta 
didik diharapkan untuk menguasi materi karena akan sangat 
menentukan hasil belajar.
11
 Berdasarkan hasil pra penelitian di SMA 
N 1 Abung Tinggi diperoleh data sebagai berikut: 
No  Ranah kognitif  XI IPA 1 XI IPA 2 






















6 Evaluasi  
(Evaluation) 
46,67% 50% 
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Tabel 1.2 Indikator hasil belajar peserta didik materi sel kelas XI IPA di 
SMA N 1 Abung Tinggi 
Peneliti juga menyebarkan angket respon yang dilaksanakan pada 
kelas XI IPA SMA N 1 Abung Tinggi dimana kelas XI IPA di SMA 
ini dibagi menjadi 4 kelas yang masing-masing berjumlah 30 peserta 
didik, namun peneliti hanya mengambil dua kelas dan menyebarkan 
angket melalui grup WhatsApp. Hasil respon peserta didik diperolah 
data sebagai berikut: 
 
Gambar 1.1 Diagram pernyataan media pembelajaran berbentuk video animasi 
Diagram diatas menampilkan hasil angket terkait dengan 
pernyataan media pembelajaran berbentuk video animasi, Bagaimana 
pendapatmu jika materi biologi dikemas dalam media pembelajaran 
berbasis video animasi? dengan jawaban ―sangat menarik, menarik, 
kurang menarik, tidak menarik. Berdasarkan data diatas pada kelas XI 
IPA1 22 peserta didik menyatakan sangat menarik dan 8 peserta didik 
menyatakan menarik, sedangkan pada kelas XI IPA2 23 peserta didik 













Bagaimana pendapatmu jika materi 
Biologi dikemas dalam media 
pembelajaran bentuk video animasi? 




     
Gambar 1.2 Diagram pernyataan laman yang digunakan untuk menonton video 
pembelajaran 
Diagram diatas menjabarkan hasil angket mengenai pernyataan 
laman yang sering digunakan untuk menonton video pembelajaran, 
laman apakah yang sering digunakan untuk menonton video 
pembelajaran? dengan jawaban ―YouTube, Instagram, Facebook, 
Web‖. Berdasarkan data diatas untuk kelas XI IPA1 15 peserta didik 
menyatakan YouTube, 10 menyatakan Instagram, dan 5 menyatakan 
Facebook. Sedangkan untuk kelas XI IPA2 17 peserta didik 
menyatakan YouTube, 7 menyatakan Instagram, dan 6 menyatakan 
Facebook. 
    
Gambar 1.3 Diagram pernyataan perangat yang digunakan dalam video 
pembelajaran 
Diagram diatas menjabarkan hasil angket mengenai pernyataan 
perangkat yang digunakan pada saat mengakses video pembelajaran, 




Youtube Instagram Facebook Web
Laman apakah yang biasa kalian gunakan 
untuk menonton video pembelajaran? 




Android Laptop Iphone Os Windows
Phone
Perangkat apakah yang sering digunakan 
dalam mengakses video pembelajaran? 




pembelajaran? dengan jawaban ―Android, Iphone Os, Laptop, 
Windows Phone‖. Berdasarkan data pada gambar diatas menghasilkan 
nilai 100% atau sama dengan semua peserta didik baik di kelas XI 
IPA1 dan XI IPA2 di SMA N 1 Abung Tinggi menyatakan   
menggunakan andoid. 
Media merupakan segala bentuk dan saluran penyampaian 
pesan/informasi dari sumber pesan kepenerima yang dapat 
merangsang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian dan 
kemauan peserta didik sehingga peserta didik mampu memperoleh 
pengetahuan, keterampilan atau sikap yang sesuia dengan tujuan 
informasi yang disampaikan.
12
 Pemakaian media pembelajaran sangat 
berpengaruh dalam membangkitkan keinginan dan minat serta 
memotivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh pesikologis terhadap siswa.
13
 
Media pembelajaran merupakan suatu media yang dapat 
menyampaikan ataupun menyalurkan suatu pesan yang berasal dari 
sumber secara terencana sehingga menciptakan lingkungan belajar 
yang efektif dan kondusif. Pemanfaatan komputer dalam proses 
pembelajaran dikelas saat ini sudah menjadi keharusan bagi seorang 
guru, karena kreativitas dan kemampuan seorang guru sangat 
diperlukan untuk menghasilkan media yang efektif, inovatif dan juga 
menyenangkan dan bahan ajar juga merupakan suatu komponen 
penting dalam proses belajar mengajar. Adapun beberapa pendidik 
yang ada di Indonesia sudah mulai memanfaatkan penggunaan media 
dalam proses pembelajaran yang berbasis multimedia, namun adapula 
beberapa pendidik di berbagai daerah yang belum memanfaatkan 
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Dalam Al-Qur’an dijelaskan bahwa bagaimana alam semesta ini 
menjadi sebuah media belajar bagi umat manusia, hal ini dijelaskan 





Artinya: “Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang 
padu, kemudian kami pisahkan antara keduanya. Dan dari air kami 
jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada 
juga beriman? Dan telah kami jadikan di bumi ini gunung-gunung 
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka dan 
telah kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang luas, agar 
mereka mendapat petunjuk. (QS. Al-Anbiya’ (21):30-31). 15 
Media pembelajaran itu sendiri memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya yaitu untuk membangkitkan keinginan dan minat serta 
memotivasi dan rangsangan kegiatan belajar bahkan membawa 
pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik.
16
 Kelebihan 
media pembelajaran juga di bedakan menjadi dua macam yaitu secara 
umum dan khusus, adapun kelebihan media secara umum yaitu untuk 
memperlancar suatu interaksi baik antara guru dengan peserta didik 
ataupun sebaliknya sehingga akan menghasilkan suatu pembelajaran 
yang lebih efektif dan juga efisien. Sedangkan kelebihan media 
pembelajaran secara khusus diantaranya yaitu proses pembelajaran 
menjadi lebih jelas dan menarik serta interaktif, efisiensi terhadap 
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waktu dan tenaga, meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik, 
menggunakan media dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, 
dapat menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi dan 




Media yang sudah diberikan oleh guru sudah cukup baik, yaitu 
menggunakan media berbasis video. Akan tetapi, hal tersebut belum 
optimal dalam membantu peserta didik memahami secara maksimal 
pelajaran biologi pada materi sel. Pemberian video tersebut dianggap 
kurang kreatif karena hanya menyalin materi yang ada di dalam buku 
bahan ajar, sehingga membuat peserta didik merasa jenuh dan tertidur 
di dalam kelas selama proses kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Kemajuan serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akan 
sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Dengan melalui 
kemajuan dan perkembangan tersebut, pendidik akan lebih mudah 
menggunakan media serta beberapa jenis media mengajar lainnya 
yang tepat dalam proses pembalajaran tersebut. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan salah satu cara yaitu memanfaatkan media video 
berupa dokumen ataupun dengan menggunakan media video lainnya 
yang menggabungkan teknik-teknik, seperti Stop-motion.  
Media video pembelajaran berupa animasi Stop-motion memiliki 
beberapa kelebihan diantaranya yaitu siapa saja dapat membuatnya, 
dapat dibuat dengan menggunakan objek yang sederhana, dapat 
membantu peserta didik lebih mudah memahami materi yang sedang 
dijelaskan, dapat membantu peserta didik mudah mengingat materi 
karena menggunakan dua alat indera sekaligus yaitu indera 




Animasi berasal dari kata anima yang berasal dari bahasa latin 
artinya hidup. Animasi dapat diartikan sebagai film berupa komponen 
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gambar ataupun lukisan yang disatukan menjadi satu kesatuan yang 
dibuat sedikit berbeda ketika diputar seolah olah akan bergerak. Oleh 
karena itu, animasi dapat diartikan sebagai suatu teknik yang 
digunakan untuk membuat hidup dan bergeraknya suatu objek yang 
asal mulanya diam dan tidak bergerak. Pembuatan media animasi 
dibutuhkan kreativitas yang besar dengan kemampuan menguasai 
software yang akan digunakan.19 
Media animasi Stop-motion ini memiliki beberapa kelebihan 
diantaranya, yaitu dapat membantu dan mempermudah pendidik 
dalam menyampaikan suatu materi karena media ini mudah dan 
praktis untuk digunakan serta membantu peserta didik lebih mudah 
memahami materi yang dijelaskan oleh guru.
20
 
Media animasi Stop-motion juga dapat membantu 
mengembangkan suatu imajinasi yang ada di dalam diri peserta didik, 
serta dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar yang ada 




Media animasi Stop-motion juga memiliki kelebihan yaitu dapat 
digunakan dengan beberapa software diantaranya movie maker, video 
scrabe, dan motion. Hal ini dapat memudahkan seorang pendidik 
untuk membuat video animasi tersebut.
22
 
Alasan peneliti meneliti menggunakan video animasi Stop-motion 
ini sebagai media pembelajaran karena Stop-motion memiliki 
keunggulan yaitu melalui videonya dapat menyampaikan sebuah 
materi bagaimana terjadinya sesuatu dengan penyajian yang menarik 
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serta mempermudah peserta didik untuk memahami isi dari materi 
yang sedang dijelaskan.  
Dari uraian masalah yang telah dijelaskan diatas serta dari hasil 
pendahuluan yang telah dilakukan peneliti terhadap analisis kebutuhan 
pembelajaran yang ada bahwa peserta didik merasa bosan dan malas 
ketika pembelajaran biologi maka peneliti menganggap perlu adanya 
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Animasi 
Stop-motion pada Mata Pelajaran Biologi Kelas XI IPA di SMA N 
1 Abung Tinggi” 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa 
masalah yang teridentifikasi yaitu sebagai berikut: 
1. Media yang sering digunakan bersifat monoton dan 
membosankan. 
2. Peserta didik beranggapan bahwa pelajaran biologi 
merupakan pelajaran yang sulit dan kurang menyenangkan. 
3. Kurangnya pemanfaatan teknologi yang ada dalam proses 
pembelajaran. 
4. Masih banyaknya hasil belajar peserta didik yang dibawah 
KKM. 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan diatas, 
maka peneliti membatasi penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik SMA. 
2. Pengembangan media pembelajaran berbasis video animasi 
Stop-motion sebagai media pembelajaran biologi. 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana mengembangkan media pembelajaran berbasis 
video animasi Stop-motion pada mata pelajaran biologi materi 
sel? 
2. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap video animasi 
Stop-motion pada materi sel sebagai media pembelajaran 
biologi? 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka 
tujuan dari penelitian ini yaitu: 
a. Untuk mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran 
berbasis video animasi Stop-motion pada mata pelajaran 
biologi materi sel. 
b. Untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik terhadap 
media pembelajaran berbasis video animasi Stop-motion pada 
materi sel. 
F. Manfaat Pengembangan 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi 
manfaat yaitu sebagai berikut: 
a) Bagi Pendidik 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk 
menerapkan model pembelajaran yang dapat menyelesaikan 
masalah pada materi biologi dan materi yang lain. 
b) Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat aktif hingga kreatif dalam proses kegiatan 
belajar mengajar berlangsung, dan lebih termotivasi lagi untuk 
belajar dan dapat lebih mudah untuk memahami pelajaran. 




pembelajaran ini dapat dilihat di laman YouTube, sehingga 
memudahkan peserta didik dalam mencari sumber belajar. 
c) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan dalam mengembangkan multimedia 
seperti animasi Stop-motion serta mendapatkan bekal untuk 
menjadi seorang guru yang terampil dan untuk perbaikan 
pembelajaran pada masa yang akan datang.  
d) Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap proses 
kegiatan belajar mengajar agar menjadi lebih baik 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Sebagai acuan dalam penelitian ini, ada beberapa penelitian yang 
telah dilakukan yang berkaitan dengan pengembangan media 
pembelajaran yang dilakukan oleh: 
1. Adi Nugroho. Dengan judul ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Audio Visual Membatik Teknik Jumputan 
Untuk Siswa Kelas VII Di MTS N Godean‖. Diketahui hasil 
dari penelitian ini dengan melalui tahapan pengembangan 
media dan kelayakannya yang sudah divalidasu oleh 
beberapa ahli materi dan media menunjukkan tingkat valid 
yang tinggi sehingga media ini layak digunakan untuk 
pembelajaran peserta didik kelas VII.
23
 
2. Sholichah Mila Wardani. Dengan judul ―Pengembangan 
Media Pembelajaran Video Stop-Motion Pada Pelajaran 
Dasar-Dasar Desain Kriya Kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan‖. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakan 
video stop motion berdasarkan penilaian dari para ahli 
materi sebesar 95,2% masuk dalam kriteria sangat layak dan 
divalidasi oleh ahli media sebesar 84% masuk kedalam 
kriteria sangat layak. Adapun hasil uji kelas kecil dan kelas 
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besar juga sangat layak dan sesuai untuk digunakan sebagai 
media pembelajaran bagi pendidik dan juga bagi peserta 
didik kelas X di Sekolah Menengah Kejuruan.
24
 
3. Adnin Arif Rizki. Dengan judul ―Pengembangan Video 
Stop-Motion Sebagai Media Pembelajaran Peserta Didik 
SMA/MA Kelas X Pada Materi Ikatan Pokok Kimia‖. Hasil 
penelitian dari pengembangan berupa video stop-motion ini 
yang dapat diakses secara offline dengan menggunakan 
smartphone maupun dapat juga disimpan di flashdisk atau 
kepingan DVD/CD. Hasil penilaian dari beberapa pendidik 
yang menunjukkan persentase ideal yaitu sebesar 91,20%.
25
 
4. Tri Lestari. Dengan judul ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Video Animasi Stop-motion Pada Mata 
Pelajaran Seni Budaya Kelas X di SMK N 11 Semarang‖. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran 
video animasi stop-motion layak dan efektif untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 
seni budaya kelas X di SMK N 11 Semarang.
26
 
5. Sri Maryanti. Dengan judul ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Video Animasi Stop-motion Untuk 
Pembelajaran Biologi Dengan Aplikasi Picpac‖. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik kurang 
antusias terhadap pelajaran biologi karena terlalu banyak 
teori dan materi. Keefektifan dan efisiensi pembelajaran 
dapat ditingkatkan dengan menggunakan media yang 
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6. Anggita Putri Lestari. Dengan judul ―Pengembangan 
Animasi Matematika Stop-motion‖. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa media pembelajaran berada di tingkat 




7. Lailatul Husniah. Dengan judul ―Pengembangan Media 
Pembelajaran Video Stop-motion Materi Fluida Statis‖. 
Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa video stop-motion 
materi fluida statis sangat layak dan bisa digunakan sebagai 
alternatif media pembelajaran fisika.
29
 
8. Muhammad Arief Santoso. Dengan judul ―Pengembangan 
Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif Pada Materi 
Animasi Stop-motion Multimedia Untuk SMK Kelas XI‖. 
Dengan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
multimedia pembelajaran interaktif animasi 2 dimensi pada 
materi animasi stop-motion tersebut layak digunakan dengan 
tingkat kelayakan media berdasarkan aspek kandungan 
kognisi sebesar 80%, penyajian informasi 80%, kemudahan 
navigasi 80%, artistic dan estetika sebesar 80%, dan fungsi 
keseluruhan sebesar 80%. Dan total rata-rata persentase dari 
5 aspek tersebut adalah 80%, aspek materi 80% dan 
keseluruhan aspek kualitas oleh responden terdiri dari 34 
peserta didik rata-rata persentase 83,29%.
30
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9. Intan Meitasari. Dengan judul ―Pengembangan Video 
Animasi Stop-motion Materi Keragaman Suku Bangsa dan 
Agama di Negeriku IV SD‖. Hasil penelitian yang di peroleh 
yaitu menghasilkan media pembelajaran video animasi stop-
motion keragaman suku bangsa dan agama dengan hasil 
validasi ahli materi 89,25% dan ahli media 81,25% serta 




10. Yogi Wiratomo. Dengan judul ―Pengembangan Film 
Animasi Matematika Barisan dan Deret Bilangan Kelas III 
SD Menggunakan Stop-motion Studio‖. Hasil yang 
diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa film 
animasi matematika dapat diterima dengan baik oleh peserta 




11. Dwi Sandyka. Dengan judul ―Kombinasi Animasi Stop-
motion, 2 Dimensi dan Infografis dalam Media 
Pembelajaran IPA Materi Gaya‖. Hasil dari penelitian ini 
yaitu berhasil mengembangkan media pembelajaran melalui 
uji lapangan terbatas 87.89% dan operasional 83,71%.
33
 
12. Rizky Ikmal Firmansyah. Dengan judul ―Pengembangan 
Media Computer Asissted Intruction (CAI) Mata Pelajaran 
Teknik Animasi 2 Dimensi Materi Pokok Animasi Stop-
motion Kelas XI di SMKN 1 Sooko Mojokerto‖. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa media CAI mata 
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13. Muhammad Arif Sanjaya. Dengan judul ―Video Stop-motion 
Sebagai Media Pembelajaran Berbasis Tema Kata-Kata 
Untuk Siswa Dasar‖. Hasil dari penelitian ini yaitu media ini 
dapat menarik minta peserta didik untuk belajar kosakata 




     Persamaan penelitian ini adalah media yang dikembangkan 
sama - sama video animasi Stop-motion. Sedangkan perbedaanya mata 
pelajaran yang digunakan belum ada yang meneliti mata pelajaran 
biologi. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diuraikan 
sebelumnya, maka muncul ide peneliti untuk mengembangkan media 
pembelajaran berbasis video animasi Stop-motion pada mata pelajaran 
biologi materi sel kelas XI IPA di SMA N 1 Abung Tinggi.  
                                                             
34 Rizky Ikmal Firmansyah and Citra Fitri Kholidya, ―Pengembangan Media 
Computer Asissted Instruction (CAI) Mata Pelajaran Teknik Animasi 2 Dimensi 
Materi Pokok Animasi Stop Motion Kelas XI Di SMKN 1 Sooko Mojokerto,‖ Jurnal 
Mahasiswa Teknologi Pendidikan 9, no. 2 (May 21, 2018), 
https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/23221. 
35 Muhammad Arif Sanjaya, ―Stop-Motion Video as Media of Teaching Theme-Based 
Vocabulary for Elementary Students,‖ ELEMENTARY SCHOOL JOURNAL PGSD 






A. Media Pembelajaran 
 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin yaitu ―medium‖ yang berarti 
―pengantar atau perantara‖. Untuk lebih jelasnya, media 
merupakan suatu sarana atau penyalur pesan atau informasi 
belajar yang ingin disampaikan oleh sumber pesan kepada 
penerima pesan tersebut. Penggunaan media pembelajaran pada 
saat kegiatan mengajar dapat membantu pencapaian belajar atau 
hasil belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Menurut AECT 
(Association of Education and Comunication Technology) ―media 
merupakan segala sesuatu bentuk yang digunakan untuk proses 
penyaluran informasi.‖ Banyak ahli serta lembaga yang 
memberikan batasan tentang definisi media. Sebagian diantaranya 
menyatakan jika media yakni: 1) Segala sesuatu yang memberikan 
informasi dari sumber kepada penerima. 2) Perantara yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber kepada 
penerima. 3) Kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi 
sehingga memungkinkan peserta didik dapat mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang baru. Jadi media 
adalah semua bentuk penghubung untuk menyampaikan pesan 
atau informasi dari sumber kepada penerima yang dapat 
merangsang pikiran, membengkitkan antusiasme, perhatian dan 
kemauan peserta didik sehingga peserta didik dapat memperoleh 




Media Pembelajaran merupakan segala sesuatu baik berupa 
fisik maupun teknis yang terdapat dalam proses pembelajaran 
guna membantu pendidik dalam menyampaikan materi 
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pembelajaran kepada peserta didik agar memudahkan pencapaian 
suatu pembelajaran yang telah dirumuskan. Selanjutnya, media 
pembelajaran memiliki peranan penting dalam suatu proses 
pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran juga dapat membuat 
suasana pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. 




Media Pembelajaran adalah bahan, alat, dan teknik yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar untuk tujuan agar 
interaksi komunikasi pendidikan dengan guru dan peserta didik 
dapat berjalan dengan tepat dan efisiensi. Menurut pedapat para 
ahli sebelumnya, dapat dirumuskan jika media pembelajaran 
adalah instrument dan semua bentuk komponen yang digunakan 
dalam proses pembelajaran.
38
 Penggunaan media dalam 
pembelajaran dikelas merupakan sebuah kebutuhan yang tidak 
dapat diabaikan. Hal ini dapat dimengerti mengingat proses 
belajar yang dialami peserta didik tertumpu pada berbagai 
kegiatan menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup dimasa 
sekarang dan masa yang akan datang.
39
 
Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa media 
pembelajaran merupakan alat bantu yang dapat menyampaikan 
suatu pesan secara komunikatif dari seorang guru kepada peserta 
didik dalam proses pembelajaran yang berfungsi untuk 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta kemampuan 
ataupun keterampilan sehingga menciptakan peoses belajar yang 
menyenangkan. 
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2. Macam-Macam Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dibedakan atas beberapa kategori 
tergantung berdasarkan kategori berdasarkan sudut pandang mana 
melihatnya. Dari sifatnya, media bisa dibedakan kedalam: 
1) Media auditif, ialah media yang hanya memiliki unsur 
suara atau didengar saja, contohnya radio dan rekaman 
suara. 
2) Media visual, ialah media yang tidak mengandung unsur 
suara atau hanya bisa dilihat saja, contohnya film slide, 
foto, transparansi, lukisan, gambar, serta segaa hal yang 
tercetak layaknya media grafis dan sejenisnya. 
3) Media audio visual, ialah media yang memuat fitur 
gambar serta suara contohnya rekaman video, berbagai 
ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya. Karena 
mengandung dua unsur itulah media ini dianggap lebih 
menarik dari media pertama serta kedua. 
Jika ditinjau dari jangkauannya, media bisa dibagi menjadi: 
1) Media yang mempunyai daya liput yang luas serta 
serentak contohnya radio dan televisi. Dari media ini 
peserta didik mengetahui berbagai peristiwa terbaru dan 
serentak tanpa perlu adanya ruangan tertentu. 
2) Media yang memiliki jangkauan ruang dan waktu yang 
minim contohnya film slide, film, video,dan sejenisnya. 
Ditinjau dari teknik penggunaannya, media bisa 
diklasifikasikan pada: 
1) Media yang diproyeksikan contohnya film, slide, film 
strip, tranparansi, serta lain sebagainya. Media seperti ini 
membutuhkan alat proyeksi tertentu contohnya film 
proyektor untuk memproyeksikan film slide, OHP guna 
menampilkan transparansi. Karenanya media seperti ini 





2) Media yang tidak diproyeksikan, contohnya gambar, foto, 
lukisan, radio, dan lain-lain. 
Prinsip utama yang harus diperhatikan ialah media digunakan 




3. Karakteristik Media Pembelajaran 
Karakteristik atau ciri khas dalam suatu media berbeda-beda 
menurut tujuan dan pengelompokannya. Karakteristik media ini 
akan menjadi tolak ukur didalam pemilihan media dan 
disesuaikan dengan situasi dan keadaan pembelajaran tertentu. 
Berikut ini karakteristik beberapa jenis media pembelajaran yang 
sering digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
41
 
a. Media Grafis (visual diam) 
Dalam proses pembelajaran, media cetak dan grafis 
merupakan media yang paling sering digunakan. Media ini 
masuk kedalam kategori media visual nonproyeksi yang 
fungsinya sebagai menyalurkan pesan dari pemberi ke 
penerima pesan (guru ke peserta didik). Secara sederhana 
media grafis diartikan sebagai media yang mengandung pesan 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan, huruf-huruf, gambar, 
dan simbol yang didalamnya terdapat arti. Adapun macam-
macam media grafis diantaranya yaitu: gambar/foto, sketsa, 
diagram, bagan, poster, grafik, media cetak dan display.
42
 
Karakteristik dari media grafis ini secara umum yaitu: 
1. Melibatkan indera penglihatan. 
2. Relatif murah ditinjau dari segala biayanya. 
3. Relatif mudah dan sederhana dalam proses 
pembuatannya. 
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b. Media Audio Visual 
Audio visual merupakan alat yang dapat didengar dan 
dilihat sekaligus. Audio visual ini terdiri dari dua kata yaitu 
audio (dengar) dan visual (lihat). Proses pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual adalah suatu media yang 
dapat mengaktifkan pendengaran dan penglihatan dari seorang 
peserta didik. Penggunaan media ini menggunakan perangkat 
keras seperti mesin proyektor film, tape recorder dan 
proyektor viasual yang lebar. Media audio visual terdiri atas: 
1. Film 
Film yang dijadikan sebagai media audio visual 
adalah film yang bersuara. Film yang baik adalah film 
yang memenuhi kebutuhan peserta didik dalam 
hubungannya dengan apa yang dipelajari dan harus 
berpegang pada prinsip 4 – R yaitu film yang benar 
berada pada tempat yang benar, pada waktu yang benar, 
digunakan pada jalan yang benar.
43
 Untuk melihat apakah 
suatu media itu baik atau tidak dapat diukur dengan ciri-
ciri sebuah film yang baik, yaitu: 
a. Dapat menarik minat anak 
b. Benar dan autentik 
c. Upto date dalam setting, pakaian dan lingkungan 
d. Sesuai dengan tingkatan usia audien 
e. Teknis yang digunakan cukup memenuhi 





Televisi merupakan salah satu media audio visual 
yang dapat didengar dan dilihat, media televisi ini 
memiliki peranan sebagai gambar hidup dan juga sebagai 
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media yang dapat didengar secara bersamaan. Televisi 
Pendidikan memiliki ciri-ciri, yaitu: 
a. Dituntun oleh instruktur, seorang pendidik atau 
instruktur menuntun peserta didik melalui 
pengalaman-pengalaman visual. 
b. Sistematis, siaran berkaitan dengan mata 
pelajaran dan silabus dengan tujuan pembelajaran 
dan pengalaman belajar yang terencana. 
c. Teratur dan berurutan, siaran disajikan dengan 
selang waktu yang beraturan. 
d. Terpadu, siaran berkaitan dengan pengalaman 
belajar lainnya seperti latihan, membaca, diskusi, 






Video merupakan sarana media pembelajaran lain 
yang berbentuk audio visual. Video ini dibagi menjadi 
dua bagian yaitu video pita magnetik diantaranya (VTR, 
VCR, Mini-DV) dan video disc (VCD, DVD, HDD, SSD, 
blu-ray disc). Adapun karakteristik media video 
pembelajaran yaitu: 
a. Kejelasan Pesan 
Dengan media video peserta didik dapat 
memahami pesan pembelajaran secara lebih bermakna 
dan informasi dapat diterima secara utuh sehingga 
dengan sendirinya informasi akan tersimpan dalam 
memori jangka panjang. 
 
 
                                                             




b. Berdiri Sendiri 
Video yang dikembangkan tidak bergantung 
pada bahan ajar lainnya atau tidak harus digunakan 
bersamaan dengan bahan ajar lainnya. 
c. Bersahabat atau Akrab dengan Pemakainya 
Media video menggunakan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti, dan menggunakan 
bahasa yang umum. Penjabaran informasi yang 
tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan 
pemakainya. 
d. Representasi Isi 
Materi harus benar-benar representatif, 
misalnya materi simulasi atau demonstrasi. Pada 
dasarnya mata pelajaran baik sosial maupun sains 
dapat dibuat menjadi media video. 
e. Visualisasi dengan Media 
Materi dikemas secara multimedia terdapat 
didalamnya berupa teks, animasi, sound, dan video 
sesuai tuntutan materi. Materi yang digunakan juga 
bersifat aplikatif, berproses, tidak berbahaya apabila 
dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian tinggi. 
f. Menggunakan Kualitas Resolusi yang Tinggi 
Tampilan berupa grafis media video dibuat 
dengan teknologi rekayasa digital dengan resolusi 
tinggi tetapi support untuk setiap speech system 
komputer. 
g. Dapat digunakan Secara individual. 
Video pembelajaran dapat digunakan secara 




disekolah melainkan juga dirumah. Dapat juga 
digunakan secara klasikal dengan jumlah peserta 
didik maksimal 50 orang dan dipandu oleh guru atau 
cukup mendengarkan uraian narasi dari narator yang 
sudah tersedia dalam program.
46
 
4. Fungsi Media Pembelajaran 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran mengakibatkan 
keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan 
kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis 
kepada peserta didik. Adapun beberapa fungsi dari media 
pembelajaran ini yaitu sebagai berikut: 
1. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 
 Secara teknis, media pembelajaran digunakan sebagai 
sumber belajar. Dalam kalimat sumber belajar ini tercantum 
makna keaktifan yaitu sebagai penghubung, penyalur, dan 
lain sebagainya. Fungsi media pembelajaran sebagai sumber 
belajar ini memiliki fungsi utama dari fungsi-fungsi lainnya. 
2. Fungsi Semantik 
 Fungsi semantik merupakan suatu kemampuan media 
dalam menambah pembendaharaan kata yang memiliki 
maksud ataupun makna yang benar-benar dapat dipahami 
oleh peserta didik. Adapun bahasanya tersebut meliputi 
lambang (simbol) yang berasal dari pikiran ataupun perasaan 
yang telah menjadi satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan. 
3. Fungsi Manipulatif 
 Fungsi manipulatif ini memiliki ciri-ciri umum yaitu 
kemampuan untuk menyimpan, merekam, melestarikan, 
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mentransportasikan peristiwa ataupun objek. Berdasarkan 
ciri-ciri umum ini, media memiliki dua kemampuan, 
diantaranya yaitu mengatasi keterbatasan indera dan 
mengatasi batas-batas ruang dan waktu. 
4. Fungsi Fiksatif 
Fungsi fiksatif merupakan fungsi yang berhubungan 
dengan kemampuan suatu media untuk menangkap, 
menyimpan, menampilkan kembali suatu objek atau 
kejadian yang sudah lama terjadi seperti sejarah. 
5. Fungsi Distributif 
 Fungsi ini dalam media pembelajaran berarti bahwa 
dalam sekali penggunaan satu materi, objek atau kejadian 
dapat diikuti oleh peserta didik dalam jumlah dan jangkauan 
yang sangat luas sehingga dapat meningkatkan efisiensi 
waktu dan juga biaya. 
6. Fungsi Psikologis 
 Dari segi psikologis, media pembelajaran memiliki 
beberapa fungsi penting seperti fungsi atensi, afektif, 




5. Pengertian Media Video Pembelajaran 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, video merupakan 
suatu gambar hidup ataupun program televisi yang ditayangkan 
melalui televisi, atau video yang berupa tayangan gambar 
bergerak yang diiringi dengan suara. Kata video ini sebenarnya 
berasal dari bahasa latin yaitu ―video-vidi-visum‖ yang memiliki 
arti melihat (adanya daya penglihatan). Oleh karena itu, media 
                                                             
47 Novan Hartantyo Aji and Durinda Puspasari, ―Prototype Media Pembelajaran 
Video Tutorial Pada Mata Pelajaran Teknologi Perkantoran Di SMK Negeri 4 





video merupakan salah satu jenis media yang bersifat audiovisual. 
Video pembelajaran merupakan gambar-gambar yang terdapat 
didalam frame, dimana frame demi frame ini akan di proyeksikan 
melalui lensa proyektor sehingga terlihat gambar didalam layar 
seolah-olah hidup.
48
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa video 
merupakan salah satu media audio visual yang dapat 
menggambarkan suatu objek seolah-olah ia bergerak bersama-
sama dengan suara alamiah. 
Media video merupakan media pembelajaran yang efektif 
dalam suatu proses belajar mengajar. Adapun tujuan dari 
pembelajaran menggunakan media video mencakup pada tujuan 
afektif, kognitif, dan tujuan psikomotorik. Sebagai bahan ajar 
yang bersifat non cetak, media pembelajaran menggunakan video 
ini dapat langsung diserap oleh peserta didik.
49
 Selain itu, dengan 
menggunakan media pembelajaran menggunakan video ini maka 
peserta didik tidak hanya dapat melihat gambar saja melainkan 
dengan audio secara bersamaan. 
B. Media Animasi Stop-motion 
 
1. Pengertian Animasi Stop-motion 
Stop-motion merupakan suatu teknik animasi yang digunakan 
untuk membuat objek yang akan dimanipulasi secara fisik agar 
objek tersebut terlihat bergerak sendiri. Setiap objek yang akan 
kita gunakan di foto terlebih dahulu (frame individual), sehingga 
akan menciptakan ilusi suatu gerakan ketika serangkaian frame 
tersebut dimainkan secara berurutan atau berkesinambungan. 
Teknik Stop-motion mulai ada pada tahun 1906 yang ditemukan 
oleh seorang ilmuan yang bernama Stuart Blakton. Stuart Blakton 
ini menggambarkan sebuah ekspresi wajah tokoh kartun pada 
papan tulis lalu diambil gambarnya melalui still kamera, 
kemudian dihapus karena untuk menggambar ekspresi wajah 
selanjutnya. Teknik animasi Stop-motion ini sering digunakan 
                                                             
48 Arsyad, Media Pembelajaran. 




dalam visual effect untuk film-film di era tahun 1950 sampai saat 
ini. 
Animasi pada saat ini sudah banyak dimanfaatkan untuk 
berbagai kebutuhan diantaranya sebagai media pembelajaran. 
Animasi ini juga dapat digunakan untuk menciptakan suasana 
yang tidak kaku sehingga akan menciptakan komunikasi antara 
seorang pendidik dengan peserta didik menjadi lebih hidup dan 
lebih menarik. Teknik ini berasal dari dua kata yaitu stop yang 
artinya berhenti dan motion yang artinya gerakan. Stop-motion 
diciptakan dengan menggunakan prinsip frame to frame, seperti 
animasi yang bersifat dua dimensi. Adapun teknik pembuatannya 
yaitu sama dengan animasi lainnya dengan mengatur frame per 
frame. Kemudian media Stop-motion adalah gambar hidup 
(motion picture) yaitu suatu rangkaian dari gambar-gambar yang 
diproyeksikan kedalam sebuah layar, dengan rangkaian cerita 
yang beralur ini akan lebih mudah dipahami sebagai media 
penyampai pesan dalam proses pembelajaran.
50
 
2. Jenis-Jenis Animasi Stop-motion 
a) Animasi cut out 
 Animasi cut out merupakan suatu teknik animasi yang 
digunakan untuk membentuk sebuah animasi, dengan cara 
pembuatannya yaitu membuat program yang berasal dari 
gambar sesuai dengan bentuk yang kita inginkan. Animasi ini 
biasanya dibuat dengan menggunakan alat peraga dan karakter 
yang bersifat datar. Adapun latar belakang yang sering 
digunakan biasanya kertas, kain, foto, ataupun bisa juga 
menggunakan kolaborasi dari bahan-bahan tersebut. Pada 
zaman sekarang ini, animasi jenis ini sering diproduksi 
dengan menggunakan komputer yaitu dengan gambar 
discanning. 
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b) Animasi clay 
 Animasi clay ini merupakan suatu teknik animasi yang 
terbuat dari bahan-bahan elastis ataupun bahan lainnya yang 
mudah dibentuk contohnya seperti tanah liat, yang akan 
dijadikan sebagai objek yang bergerak. Clay atau tanah liat ini 
biasanya ditransformasi menjadi sebuah bentuk yang 
diinginkan. Oleh karena itu, biasanya Stop-motion memang 
banyak menggunakan teknik jenis clay ini. Adapun animasi 
yang menggunakan tanah liat ini seperti Chiken Run, Gumby 
and Pokey, dan Corpse Bride. 
c) Animasi wayang/puper/boneka 
 Animasi teknik wayang ini biasanya melibatkan tokoh 
dalam bentuk boneka ataupun wayang dan figur lainnya yang 
merupakan penyederhanaan dari bentuk alam yang ada. Figur 
atau boneka tersebut dijadikan sebagai karakter yang biasanya 
terbuat dari bahan-bahan yang memang mempunyai sifat 
mudah dibentuk (lentur) dan mudah digerakkan pada saat 
melakukan pemotretan frame per frame. 
d) Animasi poxilation 
 Animasi teknik ini biasanya menggunakan aktor hidup, 
dimana aktor hidup ini berperilaku selayaknya boneka.  
Pemotretan yang diambil sama seperti pada Stop-motion 
biasanya, aktor tersebut berpose berulang-ulang untuk satu 
atau lebih frame yang diambil bergerak sedikit demi sedikit ke 
frame selanjutnya selayaknya boneka yang sedang 
digerakkan. 
e) Animasi grafis 
 Teknik animasi ini biasanya menggunakan gambar 
ataupun foto yang dijadikan sebagai objek animasi. 




 Animasi teknik ini biasanya menggunakan objek benda-
benda seperti kaleng, boneka, balok, dimana benda-benda 
yang digunakan tidak seperti tanah liat yang mudah jika 
dibentuk. 
g) Animasi siluent 
 Teknik animasi ini merupakan animasi yang dirangkai 
dan digunting yang dijadikan sebagai bayangan (hitam) 
gambar gelap. Teknik ini dipelopori oleh Lotte German 
Reiniger, dan sekarang animasi siluent ini masih sering 
digunakan sebagai karya seni.
51
 
3. Kelebihan dan Kekurangan Animasi Stop-motion 
 
1. Kelebihan media animasi Stop-motion 
Adapun kelebihan dari media animasi ini yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mempermudah pendidik dalam melakukan proses 
pembelajaran 
b. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta 
didik 
c. Peserta didik dapat menerima materi pelajaran 
dengan mudah  
d. Dapat mengembangkan imajinasi peserta didik 
e. Video dapat diulang apabila kurang jelas 
 
2. Kekurangan media animasi Stop-motion 
Adapun kekurangan dari media animasi ini yaitu sebagai 
berikut: 
a. Gambar yang diproyeksikan umumnya bersifat dua 
dimensi 
                                                             
51
Maryanti and trie Kurniawan, ―Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 




b. Tidak dapat menampilkan objek yang terkecil 
dengan sempurna 
c. Membutuhkan alat bantu untuk menampilkan 
gambar 
d. Memakan waktu yang cukup lama dan 
membutuhkan kesabaran  
e. Memerlukan daya kreatif tinggi.52 
 
C. Animasi Stop-motion Sebagai Media Pembelajaran 
Salah satu media pembelajaran yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar yaitu media audio visual. Media audio visual 
merupakan media pembelajaran yang melibatkan dua alat indera 
sekaligus yaitu indera penglihatan dan pendengaran, adapun contoh 
media audio visual yaitu Stop-motion. Stop-motion merupakan suatu 
metode yang menggunakan teknik fotografi sebagai pengambilan 
objek gambar. Media tersebut berbentuk sebuah deretan gambar yang 
dibuat seakan-akan hidup yang membantu peserta didik memahami 
suatu konsep pada materi yang sekiranya agak rumit.
53
 
Penggunaan animasi ini akan menciptakan pembelajaran yang 
dapat menarik perhatian peserta didik, dan juga dapat memperindah 
tampilan suatu media pembelajaran. Adanya Stop-motion yang dibuat 
dapat membantu proses belajar mengajar di sekolah, karena 
penggunaan gambar dapat menarik perhatian peserta didik sehingga 
dapat mempermudah guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran.Adapun gerakan pada Stop-motion ini cenderung patah-
patah, hal itu karena terdapat perbedaan tampilan dari gambar satu 
dengan gambar yang lainnya. Pada animasi Stop-motion ini tidak 
sehalus video lainnya, namun hal ini justru menjadikan daya tarik 
tersendiri pada animasi Stop-motion tersebut. Pembuat animasi ini 
dapat bebas mengeluarkan ide-ide nya yang dapat membuat tampilan 
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dari video tersebut lebih menarik.
54
 Oleh karena itu, pembelajaran 
menggunakan video animasi Stop-motion ini selain memudahkan 
peserta didik memahami materi dapat juga meningkatkan kreativitas 
peserta didik. Karena pembuatan video ini membutuhkan tingkat 
kreativitas yang sangat tinggi. 
D. Hakikat Dan Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang 
memiliki hubungan erat dengan kehidupan yang kita jalani sehari-hari. 
Selain menghafal, peserta didik dituntut untuk bisa mengaitkan teori 
yang terdapat dalam biologi kedalam kehidupan sehari-hari. Biologi 
mengkaji berbagai peristiwa yang terjadi di muka bumi yang berkaitan 
dengan makhluk hidup yang berinteraksi dengan lingkungannya. 
Pembelajaran biologi bukan hanya mempelajari atau menguasai 
sekumpulan pengetahuan yang berasal dari fakta, melainkan dapat 
menjadi proses suatu penemuan baru sehingga peserta didik dituntut 
agar dapat berpikir kritis. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang 
dapat menumbuhkan inovatif peserta didik saat proses pembelajaran.
55
 
Biologi merupakan salah satu bidang IPA yang menyediakan 
berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep serta proses 
sains.
56
 Adapun keterampilan proses di dalamnya meliputi 
keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat 
dan bahan secara benar dengan selalu memperhatikan keamanan serta 
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan 
menafsirkan data, mengemukaan hasil temuan secara lisan ataupun 
tertulis, menggali dan memilih informasi faktual untuk menguji 
gagasan-gagasan atau untuk memecahkan masalah yang ada pada 
kehidupan sehari-hari. Adapun mata pelajaran biologi dapat 
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dikembangkan melalui kemampuan berpikir analitis, induktif, serta 
deduktif untuk menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
peristiwa di alam sekitar. Mengingat sangat pentingnya peranan dari 
biologi, maka pendidik diharapkan dapat menciptakan suasana belajar 
yang dapat meningkatkan minat peserta didik dan dapat memotivasi 
belajar peserta didik. 
Biologi selalu berkaitan dengan cara memahami dan mencari 
tahu mengenai alam secara sistematis sehingga biologi bukan hanya 
menguasai kumpulan dari beberapa pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, namun dapat juga melakukan 
suatu proses penemuan (inkuiri).
57
 Adapun hal itu dapat dilakukan 
dengan bekerja secara ilmiah. Dengan adanya metode ilmiah tersebut, 
ilmu pengetahuan dapat menjadi semakin berkembang, yang tadinya 
masih teka-teki akhirnya dapat ditemukan jawabannya. Dengan 
adanya metode ilmiah ini juga dapat memecahkan suatu masalah yang 
dilakukan dengan penalaran serta pembuktian yang memuaskan, dan 
dapat memperoleh suatu kebenaran yang objektif dari hasil pengujian 
ulang dari penelitian. Metode ilmiah dapat dilakukan dengan beberapa 
cara, yaitu observasi yaitu melakukan suatu pengamatan dengan 
sebuah kejadian yang berulang. Pada saat itu sudah mulai menduga-
duga jawaban yang memungkinkan atau jawaban sementara 
(hipotesis). Adapun untuk mengetahui jawaban sementara tersebut 
benar atau tidak maka dilakukan percobaan untuk membuktikannya 
(eksperimen). Sebuah eksperimen dapat dikatakan valid jika 
percobaan tersebut dilakukan kembali oleh ilmuan yang lain dan 
mendapatkan hasil yang sama. Lalu, setelah eksperimen tersebut 
dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan.
58
 
Mempelajari biologi dapat memperoleh pemahaman yang baru 
mengenai makhluk hidup serta alam kehidupan yang ada disekitar kita 
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serta dapat melihat dan menjawab pertanyaan sesuai fakta dan dapat 
menolak pendapat yang tidak sesuai melalui metode ilmiah yang akan 
melahirkan sikap ilmiah. Pemahaman mengenai karakteristik serta 
hakikat pembelajaran biologi sangatlah penting. Karena, hal tersebut 
akan berkaitan dengan kesiapan perangkat pembelajaran termasuk 
penentuan pengalaman belajar yang harus dimiliki oleh peserta didik, 
pemilihan strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
serta penilaian proses dan hasil belajar agar dapat mengajar 
pembelajaran biologi secara baik dan benar, calon guru biologi harus 
memahami tentang hakikat dan karakteristik pembelajaran biologi. 
E. Tujuan Mata Pelajaran Biologi 
Mata pelajaran biologi memiliki tujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
1. Dapat membentuk sikap positif terhadap biologi dengan 
menyadari keteraturan serta keindahan alam dan 
mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
2. Dapat memupuk sikap ilmiah diantaranya yaitu sikap 
jujur, terbuka, ulet, objektif, kritis, serta dapat 
bekerjasama dengan orang lain 
3. Dapat mengembangkan pengalaman untuk mampu 
mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan dan 
dapat mengkomunikasikan hasil percobaan baik secara 
lisan maupun tulisan 
4. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir analitis, 
induktif, serta deduktif dengan menggunakan prinsip dan 
konsep dari biologi 
5. Dapat mengembangkan penguasaan konsep dan prinsip 
dari biologi  
6. Dapat menerapkan prinsip dan konsep biologi agar 
menghasilkan karya teknologi sederhana yang berkaitan 




7. Dapat meningkatkan kesadaran serta dapat berperan 




F. Sel  
1. Sejarah Sel 
   
           Gambar 2.1 Robert Hooke 
 Sel pertama kali diamati oleh Robert Hook pada tahun 1665. 
Ia mengamati sayatan gabus dengan menggunakan mikroskop 
sederhana dan melihat ruangan kecil yang berderet. Ruangan 
kecil itu dinamakan sel. Pada tahun 1839, Mathias Schleiden dan 
Thomas Schwann mempelajari bagian-bagian tumbuhan dan 
hewan. Kedua ilmuan tersebut mengamati bahwa tumbuhan dan 
hewan tersusun atas sel.
60
 
   
    Gambar 2.2 a) Mathias Schleiden dan b) Thomas Schwann 
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2. Pengertian Sel 
 Sel merupakan satuan atau unit kehidupan terkecil dari 
makhluk hidup. Satuan terkecil itu meliputi satuan struktural dan 
fungsional. Makhluk hidup yang tersusun oleh satu sel disebut 
makhluk hidup uniseluler, sedangkan makhluk hidup yang 
tersusun oleh banyak sel disebut multiseluler. Berdasarkan ada 
tidaknya membran inti, sel dikelompokkan menjadi dua macam, 
yaitu sel prokariotik (tidak memiliki membran inti) dan sel 
eukariotik (memiliki membran inti).
61
 
   
  Gambar 2.3 Sel Prokariotik dan Eukariotik 
3. Ukuran, Bentuk, dan Komponen Kimiawi Penyusun Sel 
 
1. Ukuran Sel 
 Sel memiliki ukuran yang sangat kecil sehingga tidak 
dapat dilihat oleh mata telanjang melainkan hanya dapat 
dilihat jika diperbesar dan diamati dengan menggunakan 
bantuan mikroskop. Sel diukur dengan menggunakan satuan 
mikrometer (µm) atau dikenal sebagai mikron (µ). 
2. Bentuk Sel 
 Sel memiliki bentuk yang bervariasi dibandingkan 
dengan ukurannya. Sel dapat berbentuk bulat, oval, elips, 
berbentuk seperti gelendong, kubus, poligon, kolumnar, atau 
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pipih seperti piring. Adapun bentuk sel sering ditentukan 
oleh fungsi yang dilakukannya 
3. Komponen kimiawi Penyusun Sel 
 Seorang ahli fisiologi berkebangsaan Ceko, J.E. Purkinje 
pada tahun 1839 memberikan istilah protoplasma untuk 
menggambarkan substansi cairan hidup yang terdapat pada 
sel. Protoplasma berasal dari bahasa yunani yaitu protos 
artinya pertama dan plasma artinya bentuk yang merupakan 
substansi pemberi kehidupan yang terdapat pada sel. 
 Secara kimia, protoplasma merupakan kumpulan 
berbagai molekul baik organik maupun anorganik. 
Komposisi protoplasma terdiri dari 75% air, 10-15% protein, 
1-10% lemak, 1% mineral, dan juga terdapat asam nukleat di 
dalam protoplasma. 
4. Struktur Sel  
         
              Gambar 2.4 Struktur Sel 
 
a. Membran Plasma (Sel) 
 Membran sel tau selaput plasma merupakan bagian luar 
sel yang memisahkan sel dengan lingkungan sekitarnya. 
Selaput plasma terdiri dari protein, air, lemak, dan 
karbohidrat. Fungsi selaput plasma adalah mengatur keluar 
masuknya zat-zat, serta tempat berinteraksi zat yang satu 




         
      Gambar 2.5 Membran Sel 
b. Sitoplasma 
 Sitoplasma atau plasma sel adalah cairan semi 
transparan dan kental yang berada diantara inti sel dan 
selaput plasma. Sitoplasma tersusun oleh air, bahan organik 
dan anorganik. Sitoplasma berfungsi untuk tempat 
berinteraksinya zat-zat kimia, tempat menerima bahan baku 
dari luar sel, menyusun zat-zat baru untuk keperluan sel, dan 
mengeluarkan sisa hasil proses kimiawi ke luar sel. 
 
              
      Gambar 2.6 Sitoplasma 
 
c. Nukleus 
Inti Sel atau Nukleus adalah bagian sel yang berukuran 
besar. Inti sel berbentuk bulat, bulat telur, atau tidak teratur, 
dikelilingi oleh sitoplasma dan terletak agak ditengah sel. 
Umumnya hanya ada satu nukleus di dalam sebuah sel. Inti 
sel merupakan bagian terpenting dari sel, karena berfungsi 
mengatur seluruh tubuh kegiatan atau aktivitas sel terutama 






       Gambar 2.7 Nukleus 
d. Mitokondria 
 Mitokondria adalah organel bermembran yang 
berfungsi sebagai tempat penghasil energi. Semakin aktif 
suatu sel maka akan semakin banyak mitokondrianya. 
 
Gambar 2.8 Mitokondria 
e. Ribosom 
 Ribosom berbentuk butiran-butiran. Ribosom ada yang 
menempel pada memberan retikulum endoplasma dan ada 
pula yang di sitoplasma. Ribosom ini berfungsi dalam 
pembuatan (sintesis) protein. 
    
  Gambar 2.9 Ribosom  
f. Retikulum Endoplasma 
 Retikulum Endoplasma merupakan saluran berliku yang 




tipe RE, yaitu RE kasar dan halus. Pada membran RE kasar 
terdapat ribosom, sedangkan RE halus tidak ditempeli 
ribosom. RE ini berfungsi untuk membuat dan menyalurkan 
bahan-bahan yang dibutuhkan oleh organel-organel sel. 
     
Gambar 2.10 Retikulum Endoplasma 
g. Badan Golgi 
 Badan golgi berbentuk seperti kumpulan kantung yang 
bertumpuk-tumpuk. Badan golgi berperan untuk 
memodifikasi bahan-bahan yang dihasilkan oleh RE dan 
menyalurkannya ke organel-organel yang membutuhkan. 
 
    Gambar 2.11 Badan golgi 
h. Lisosom 
 Lisosom merupakan organel berbentuk kantung yang 
berisi enzim pencernaan. Lisosom berfungsi untuk mencerna 
zat sisa, makanan, atau zat asing. Jika lisosom pecah, maka 
enzim didalamnya akan mencerna atau menghancurkan 
organel sel dan akibatnya sel akan mati. Lisosom hanya 





 Gambar 2.12 Lisosom 
i. Sentriol 
 Sentriol berperan dalam pembelahan sel dan hanya 
dimiliki oleh sel hewan. 
  
Gambar 2.13 Sentriol 
j. Vakuola 
 Vakuola berarti ruangan sel. Pada tumbuhan yang sudah 
tua, vakuola berukuran besar dan berisi cadangan makanan. 
Sedangkan pada sel hewan, vakuola berukuran kecil. 
 
    Gambar 2.14 Vakuola 
k. Plastida 
 Plastida hanya terdapat pada tumbuhan. Plastida 




yang berwarna hijau karena memiliki klorofil dan berperan 
dalam proses fotosintesis. Kromoplas berwarna kuning 
karena memiliki pigmen xantofil. 
 
Gambar 2.15 Plastida 




Fungsi Sel Hewan Tumbuhan 




























Ada Tidak ada 
Kloroplas Fotosintesis Tidak 
ada 
Ada 
Dinding sel Pelindung Tidak 
ada 
Ada 





5. Mekanisme Transpor pada Membran Plasma 
 Pada makhluk hidup bersel banyak, transportasi 
(perpindahan) zat antar sel terjadi melalui membran plasma. 
Adapun beberapa manfaat transpor zat bagi sel diantaranya 
sebagai berikut: 
1. Menjaga kestabilan Ph. 
2. Menjaga konsentrasi zat dalam sel untuk kegiatan enzim. 
3. Memperoleh pasokan zat makanan, bahan energi, dan bahan 
mentah lain 
4. Membuang sisa metabolisme yang beracun. 
5. Memasok ion-ion penting untuk kegiatan saraf dan otot. 
 
  
Gambar 2.16 Mekanisme transpor pada membran plasma dibagi 
menjadi 2 yaitu transpor pasif dan transpor aktif 
 Membran plasma memiliki sifat selektif, yaitu mampu 
memilih zat yang akan menembusnya. Hal tersebut berkaitan 
dengan sifat permeabilitas membran. Beberapa sifat 








1. Permeabel, dapat ditembus oleh semua zat. 
2. Impermeabel, tidak dapat ditembus oleh semua zat. 
3. Permeabel diferensial (permeabel selektif), hanya dapat 
ditembus oleh beberapa jenis zat. Contohnya membran semi 
permeabel yang terdapat pada nukleus, vakuola makanan 
(kontraktil), dan membran plasma. 
 
1. Transpor Pasif 
 Transpor pasif adalah suatu mekanisme pemindahan zat 
tanpa memerlukan energi.  
         
       Gambar 2.17 Transpor pasif 
Transpor pasif dibagi menjadi dua yaitu difusi dan osmosis. 
a) Difusi 
 Zat dapat berpindah dari larutan berkonsentrasi 
tinggi (hipertonis) ke larutan berkonsentrasi rendah 
(hipotonis) sehingga konsentrasi kedua larutan tersebut 
menjadi sama (isotonis). Proses perpindahan zat yang 
demikian disebut difusi. 
   






 Dalam sel, air atau zat pelarut dapat berpindah dari 
larutan hipotonis ke larutan hipertonis melewati membran 
semipermeabel. Perpindahan molekul air yang demikian 
disebut osmosis. 
   
Gambar 2.19 Proses osmosis pada membran 
semipermeabel 
2. Transpor Aktif 
 Transpor aktif adalah suatu mekanisme pemindahan zat 
yang mengonsumsi energi pada saat melewati membran 
plasma. Transpor aktif dipengaruhi oleh muatan listrik di 
dalam dan di luar sel. 
   
Gambar 2.20 Transpor aktif molekul melewati membran 
plasma 
 Proses transpor aktif dapat terjadi melalui endositosis dan 
eksositosis. Endositosis adalah proses memasukkan zat 
melalui membran, sedangkan eksositosis merupakan proses 




    
Gambar 2.21 (a) proses eksositosis (b) proses endositosis 
6. Sintesis Protein dan Reproduksi Sel 
1. Sintesis Protein 
 
            
  Gambar 2.22 Sintesis protein 
 Protein merupakan unsur utama penyusun makhluk 
hidup. Protein memegang peranan penting dalam struktur sel 
dan berbagai kegiatan yang dilakukan oleh makhluk hidup. 
Pada sel, protein bersama lipid berperan dalam pembentukan 
membran plasma. Sintesis protein terjadi di sitoplasma pada 
organel ribosom. Namun, proses tersebut dikendalikan 
sepenuhnya oleh nukleus. Dalam hal ini, nukleus 
mengirimkan pesan genetika dalam bentuk RNA ke 
sitoplasma. Pembentukan RNA itu sendiri terjadi di dalam 
nukleus berdasarkan perintah yang diberikan DNA. 
Selanjutnya, pesan genetika di sitoplasma diterjemahkan di 
ribosom menjadi protein. 
 Tahapan sintesis protein 
 Tahapan sintesis protein dimulai ketika ikatan hidrogen 




polymerase. Kemudian rantai DNA tersebut dikode oleh 
mRNA. Sintesis protein terjadi melalui dua tahap, yaitu 
transkripsi yang dilanjutkan dengan translasi. 
  
    Gambar 2.23 Tahapan sintesis protein 
 
1. Transkripsi 
 Transkripsi adalah proses penyalinan informasi DNA 
kepada mRNA. Proses ini terjadi di dalam nukleus dan 
dikatalisasi oleh enzim RNA polymerase. Transkripsi hanya 
terjadi pada satu untai rantai DNA yang mengandung 
kelompok gen tertentu saja. 
    
      Gambar 2.24 Transkripsi 
Ini merupakan beberapa tahapan pada proses transkripsi, 
yaitu: 
1. Inisiasi (Permulaan) Transkripsi 




 RNA polymerase melekat pada daerah promoter atau 
pangkal transkripsi untuk memulai transkripsi. 
 RNA polymerase kemudian berikatan dengan kumpulan 
protein sehingga membentuk kompleks inisiasi 
transkripsi. 
 RNA polymerase membuka untaian rantai ganda DNA. 
 
2. Elongasi (Pemanjangan) Transkripsi  
Tahapan elongasi, yaitu sebagai berikut: 
 Setelah rantai ganda DNA terbuka, RNA polymerase 
kemudian meyusun untaian nukleotida-nukleotida RNA 
dari arah 5’ ke 3’ sesuai dengan pasangan basa 
nitrogennya sehingga terjadi pemanjangan RNA. 
 RNA akan membentuk pasangan basa Adenin (A) dengan 
Urasil (U). 
 
3. Terminasi (Pengakhiran) Transkripsi  
Tahapan terminasi, yaitu sebagai berikut: 
 Terminasi terjadi pada daerah terminator. Daerah ini 
memiliki urutan DNA yang berfungsi untuk 
menghentikan proses transkripsi. 
 Rantai DNA menyatu kembali kemudian RNA 
polymerase dan mRNA yang telah terbentuk akan terlepas 
dari DNA. mRNA (Messenger RNA), merupakan RNA 
yang mengandung kode genetik (kodon) hasil transkripsi 
basa nitrogen pada DNA yang menjadi cetakan untuk 
menjadi urutan asam amino polipeptida yang mengkode 
suatu protein tertentu. 
 Kemudian mRNA akan keluar dari inti sel melalui pori-
pori nukleus dan masuk ke dalam sitosol. 
 
2. Translasi  
 Tranlasi adalah sintesis polipeptida dari mRNA untuk 
menentukan urutan-urutan asam amino yang akan 
membentuk suatu protein. Translasi terjadi di ribosom. Pada 




Kodon adalah tiga nukleotida pada urutan mRNA yang 
dapat diterjemahkan menjadi urutan asam amino. Urutan 
asam amino akan mengkode suatu protein spesifik. 
Terdapat beberapa tahapan pada proses translasi, yaitu: 
1. Inisiasi (Permulaan) Translasi 
 Ujung mRNA yang telah keluar dari nukleus akan 
berikatan dengan ribosom unit kecil melalui bantuan 
GTP dan enzim. Peristiwa tersebut disebut dengan 
kodon inisiasi 
 Kodon inisiasi tersebut adalah AUG. Kodon AUG 
memberikan sinyal untuk memulai proses translasi. 
 Kemudian, tRNA (transfer RNA) antikodon UAC yang 
membawa asam amino metionin melekat pada kodon 
inisiasi AUG. tRNA antikodon UAC merupakan 
komplementer dari kodon AUG. tRNA sendiri 
berfungsi untuk mengantarkan informasi genetik 
mRNA dari sitoplasma menuju ribosom untuk disusun 
menjadi protein.   
    
       Gambar 2.25 Inisiasi 
2. Elongasi (Pemanjangan) Translasi 
 Kodon yang dibawa oleh mRNA akan diterjemahkan 
satu persatu menjadi asam amino. 
 asam amino berikutnya akan ditambahkan satu persatu-
satu dari asam amino pertama (metionin). 
 Asam amino pertama (metionin) segera lepas dari 




mengulangi fungsinya. tRNA berikutnya datang untuk 
berpasangan dengan kodon mRNA berikutnya. 
 Setelah itu masing-masing asam amino akan 
digabungkan oleh tRNA. 
 Gabungan asam amino tersebut akan membentuk rantai 
polipeptida yang dikatalisasi oleh rRNA. rRNA 
(ribosomal RNA) terdapat pada ribosom sub unit besar 
yang berfungsi sebagai enzim pembentuk ikatan peptida 
yang menyambungkan polipeptida-polipeptida antar 
asam amino. 
    
             Gambar 2.26 Elongasi 
3. Terminasi (Pengakhiran) Translasi 
 Proses translasi berakhir ketika salah satu kodon stop 
mRNA (UAA, UAG, dan UGA) melekat pada ribosom. 
 Polipeptida atau protein yang terbentuk akan terlepas 
dari ribosom dan terjadi pelepasan sub unit ribosom 
menjadi sub unit besar dan kecil. 
 Protein yang telah disintesis mengalami proses post-
translasi. Pada tahap ini, protein dapat berikatan dengan 





   
      Gambar 2.27 Terminasi 
2. Reproduksi Sel 
 
       
           Gambar 2.28 Reproduksi sel 
 Pada pembelahan mitosis dihasilkan dua sel anak. 
Masing-masing sel anak mengandung kromosom dengan 
jumlah dan tipe yang sama dengan sel induknya. 
Pembelahan mitosis terdiri dari empat tahap, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Profase 
 Pada profase, kromatin menebal membentuk 
kromosom. Kromosom memiliki dua lengan (kromatid) 
yang bergabung dipusatnya (sentromer). 
    





 Setiap kromosom akan melekat pada spindel dengan 
sentromernya. Kemudian kromosom berjajar teratur di 
bidang ekuator. 
    
    Gambar 2.30 Metafase 
Perbedaan antara Profase dan Metafase 
 Profase adalah fase pertama fase M di mana kromatid 
memadat, dan kromatid saudara muncul, dan serat 
spindel terbentuk. 
 Metafase adalah fase kedua dari fase M di mana 
kromosom berbaris di tengah sel yang menempel pada 
serat spindel. 
 Profase diikuti oleh metafase. 
 Metafase diikuti oleh anafase. 
 Selama profase, kromatin mengembun menjadi 
kromosom, selubung inti rusak, dan spindel terbentuk di 
"kutub" sel yang berlawanan. 
 Selama metafase, spindel berkembang sepenuhnya, dan 




 Sentromer membelah dan kemudian kromatid bergerak 




     
         Gambar 2.31 Anafase 
d) Telofase 
 Setelah mencapai kutub, kromatid mulai terurai dan 
membentuk jalinan kromatin. Membran nukleus kemudian 
terbentuk melingkupi jalinan kromatin pada masing-masing 
kutub. Nukleolus kemudian muncul, dan pada akhirnya 
telofase terjadi pembagian sitoplasma sehingga terbentuk 
dua sel anak yang baru.     
    
   Gambar 2.32 Telofase
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G. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir merupakan isi dari teori yang mendasari 
perumusan hipotesa. Pada kegiatan belajar mengajar pastinya 
diperlukan media untuk mempermudah serta memotivasi dalam proses 
kegiatan belajar. 
 Media pembelajaran seharusnya memuat berbagai bentuk materi 
pembelajaran berupa visual maupun audio visual, serta suatu kondisi 
yang objektif dalam satu program, agar lebih gampang diaplikasikan 
dan dimengerti, desain media pembelajaran yang modern sangatlah 
                                                             





penting di era digital dikarnakan teknologi digital mendorong 
keterlibatan kolaborasi yang interaktif dan jejaring sosial. 
 Pembelajaran biologi haruslah dikemas dengan sedemikian rupa. 
Media pembelajaran berbasis video animasi Stop-motion mampu 
membantu peserta didik dalam menangkap materi pelajaran lebih 
mudah serta tampilan yang menarik dapat mengembangkan minat 
peserta didik dalam belajar dan juga dapat digunakan dimanapun dan 
kapanpun, karena media ini juga bisa ditampilkan di YouTube. 


















































Dilakukan kegiatan analisis kebutuhan peserta didik 
secara wawancara langsung dan penyebaran angket 
dengan guru dan peserta didik. 
1. Hasil belajar yang didapatkan peserta didik masih 
rendah. 
2. Peserta didik menganggap biologi merupakan 
pembelajaran yang rumit dan membosankan. 
3. Media pembelajaran yang digunakan masih 
monoton. 
4. Rendahnya kemauan peserta didik untuk menulis 
materi 
Implementasion 
Uji coba kelompok 














1. Pengembangan media pembelajaran 
video animasi Stop-motion pada 
mata pelajaran biologi 
2. Validasi ahli materi, ahli media 
serta ahli Bahasa 
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